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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah melimpahkan 
rahmat dan hidayah-Nya sehingga kita masih diberikan kesempatan untuk terus 
berkontribusi dalam memajukan literasi dan budaya bangsa. Dalam kesempatan 
yang penuh kebahagiaan ini, Kantor Bahasa Provinsi Lampung dengan bangga 
menghadirkan buku cerita anak bahasa Lampung—bahasa Indonesia sebagai 
bagian dari upaya kami dalam mendukung diplomasi bahasa dan pengayaan bahan 
bacaan literasi di tengah tengah masyarakat.

Indonesia adalah negeri yang kaya akan keberagaman budaya dan bahasa. 
Melalui buku cerita anak ini, kami ingin mengajak generasi muda untuk menjelajahi 
dan merasakan pesona bahasa Lampung yang tak hanya menawarkan kata-
kata, tetapi juga kisah yang sarat nilai-nilai dan kearifan lokal. Di dalam buku ini, 
anak-anak akan diajak berpetualang bersama tokoh-tokoh yang menghidupkan 
nuansa keunikan setiap daerah, sambil membangun pemahaman akan pentingnya 
menghargai perbedaan dan keragaman budaya.

Diplomasi bahasa adalah upaya untuk mempertemukan pemahaman dan toleransi 
antarbudaya melalui saling berbagi bahasa dan cerita. Buku ini merupakan langkah 
konkret dalam mewujudkan visi tersebut, karena dengan mengenal bahasa daerah, 
anak-anak akan memperoleh wawasan baru tentang
kekayaan Indonesia yang sesungguhnya. Dengan kebijakan penerbitan buku ini, 
kami berharap dapat memperkuat hubungan antardaerah dan menciptakan ruang 
dialog yang lebih inklusif.

Kami mengucapkan terima kasih yang tulus kepada penulis dan semua pihak 
yang telah bekerja keras menghasilkan buku ini. Harapan kami, buku Cerita Anak 
Dwibahasa (Bahasa Lampung dan Bahasa Indonesia) dapat menjadi sumber 
inspirasi dan pengetahuan yang membawa manfaat bagi generasi muda Indonesia 
dalam memahami keindahan bahasa dan budaya negeri ini. Semoga buku ini 
menjadi teman setia dalam petualangan belajar dan membaca anak-anak kita. 
Mari, kita lanjutkan perjuangan bersama dalam mewujudkan masa depan bangsa 
yang cerah melalui pendidikan dan literasi yang bermakna.

Salam literasi,
Kepala Kantor Bahasa Provinsi Lampung
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Bima nigheu kanen di las.

Yo jamo Apak emakno

Bima mencari makan di hutan.

Ia bersama ayah dan ibunya. 
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“Dor, dor, dor!”

Megegh si pembureu. 

Yo bejamuk di balik batang kayeu.

“Dor, dor, dor!”

Seorang pemburu datang.

Ia bersembunyi di balik pohon. 
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Bima jamo Emak dan Apakno tuyun. 

Tiyan ghabai.

Tiyan bejamuk di goa.

Bima bersama Ayah dan ibunya 
lari. Mereka takut. Mereka 
bersembunyi di gua. 
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Sina api, yu?

Pikekh Lulu.

Apak keno peluru. 

Yo gegak di taneh

Itu apa, ya?

Pikir Lulu. 

Ayah kena peluru pemburu.

Ia jatuh ke tanah.
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Apak cepet sadar!

Sekam pastei kuat, Apak.

Ayah, cepat sadar!

Kau pasti kuat, Ayah!
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Pembureu maghekei emak Bima. 

Emak tuyun. 

Ikam mustei tandak.

Pemburu mendekati ibu 
Bima.

Ibu lari. 

Aku harus pergi. 
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Apak, cepet minjak!

Sekam kuat temen, Apak.

Ayah, cepatlah bangun!

Kau sangat kuat, Ayah!
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Gegohno yo kak matei. 

Nyak ago ngakuk gadingno.

Sepertinya ia sudah mati.

Aku akan mengambil gadingnya.
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Apak, geluk tandak!

Pembureu ino ago nyakiei sekam.

Ayah, cepat pergi!

Pemburu itu akan melukaimu.
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“Keroncong!”

Aduh, nyak beteh temen.

”Keroncong!”

Aduh, saya lapar sekali! 
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Sepei temen las ijo.

 Sepi sekali hutan ini.
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Bima ngeliwatei ghanglayo sai cadang. 

Yo mak sengajo gegak.

Bima melewati jalan yang buruk.

Ia tak sengaja terjatuh.
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Adui, calukkeu sakik temen!

Tulung, tulung!

Aduh, kakiku sakit sekali! 

Tolong,  tolong!
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Bima mak dapek temegei. 

Akhirno yo pedem ulah keleh.

Bima tidak dapat berdiri.

Akhirnya, ia tertidur karena lelah.
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Agui, sakik temen calukkeu. 

Apo sai dapek nulung nyak?

Aduh, sakit sekali kakiku.

Siapa yang dapat menolongku?
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Bima nunggeu wat sai nulung. 

Yo lemes temen. 

Bima menunggu pertolongan.

Ia sangat lemas.
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Tulung, nyak awes temen. 

Calukkeu sakik!

Yo pedem kupek.

Tolong,  aku haus sekali!

Kakiku sakit!

Ia kembali tertidur.
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Bima minjak. 

Yo ngenah emak. 

Ijo emak?

Emak, Bima ngigham.

Bima terbangun. 

Dia melihat ibu.

Ini ibu? 

Ibu, Bima rindu.
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Emak munih, Nak. 

Peh, emak tigheuken kanen pakaimeu. 

 Ibu juga, Nak.

 Ayo, ibu carikan makan untukmu.
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Dang ngepikken Bima, yeh, Emak!

Bima ghabai sayan. 

Bima munih ngigham Apak jamo emak.

Jangan tinggalkan Bima, ya, Bu! 
Bima takut sendirian.

Bima rindu ayah dan ibu. 
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biasa disapa Bulan ini menyelesaiakn Pendidikan S-1 dan S-2 di Universitas Lampung. 
Lahir dan dibesarkan di keluarga yang masih sangat menjunjung adat dan budaya Lampung 
membuat Bulan juga aktif meneliti dan menulis hal-hal yang berkaitan dengan bahasa dan 

budaya Lampung. Bulan dapat dikunjungi di Instagram @indra_bulan. 
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Bima kehilangan ayah dan ibunya.

Pemburu mengusik hidup mereka.

Ayah Bima tertembak. 

Bima terpisah dengan ayah dan ibunya.

Dia terjebak tumpukan ranting.

Bagaimana Bima dapat menyelamatkan diri, ya?


